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ABSTRAK

Pendahuluan: Erosi gigi didefinisikan sebagai proses hilangnya jaringan keras gigi
yang irreversibel sebagai akibat dari kondisi asam di rongga mulut tanpa ada
keterlibatan bakteri. Larutnya kalsium yang berasal dari kristal kalsium hidroksiapatit
email merupakan salah satu tanda erosi gigi. Yoghurt adalah minuman hasil
fermentasi yang memiliki pH rendah karena mengandung asam laktat. Tujuan
penelitian ini untuk mengukur kelarutan kalsium email gigi premolar setelah
perendaman dalam yoghurt selama 12 jam dan 18 jam.

Metode: Dua puluh empat gigi premolar dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok
pertama direndam dalam air susu selama 12 jam, kelompok kedua direndam dalam air
susu selama 18 jam, kelompok ketiga direndam dalam yoghurt selama 12 jam, dan
kelompok keempat direndam dalam yoghurt selama 18 jam. Spektofotometer
Serapan Atom (SSA) digunakan untuk mengukur kelarutan kalsium dari masing-
masing sampel. Data dianalisis menggunakan one way ANOVA dan LSD (p<0.05).
Hasil: Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa gigi yang direndam dalam yoghurt
selama 18 jam menunjukkan peningkatan kelarutan kalsium email yang lebih besar
dibandingkan gigi yang direndam dalam yoghurt selama 12 jam.

Kesimpulan: Semakin lama gigi premolar direndam dalam yoghurt akan semakin
besar kelarutan kalsium email yang ditimbulkannya.

Kata kunci : erosi gigi, yoghurt, keasaman, kalsium

viii



ABSTRACT

Introduction: Dental erosion is defined as irreversible loss of dental hard tissue
caused by acid conditions in the oral cavity without bacterial involvement. One sign
of dental erosion is calcium dissolve from calcium hydroxyapatite crystals enamel.

Yoghurt is a fermented beverage that has low pH due to lactic acid. The aims of this
study was to measure the solubility of calcium enamel after soaking in yoghurt during
12 and 18 hours.

Methods: Twenty-four premolars were divided into 4 groups. The first group soaked
in milk for 12 hours, the second group soaked in milk for 18 hours, the third group
soaked in yoghurt for 12 hours, and the fourth group soaked in yoghurt for 18 hours.

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) was used to measure the solubility of
calcium from each sample. Data were analyzed using one-way ANOVA and LSD
(»<0.05).

Result: This study indicated that soaking premolar teeth in yogurt for 18 hours has
greater email calcium dissolution than in yoghurt for 12 hours.

Conclusion: It can be conclude that prolonged soaking premolars teeth in yogurt will

increased the calcium enamel dissolution.

Key words : dental erosion, yogurt, acidity, calcium
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Erosi gigi merupakan proses kimia yang menyebabkan hilangnya jaringan
keras gigi dan bersifat permanen."2 Erosi gigi terjadi akibat kontak gigi dengan
larutan asam ekstrinsik maupun intrinsik tanpa disertai aktivitas bakteri.”

Meningkatnya kebiasaan mengonsumsi makanan atau minuman yang bersifat asam

" di zaman modem ini, menyebabkan erosi gigi menjadi masalah kesehatan rongga

mulut yang cukup menarik perhatian para ahli.?

Susu fermentasi adalah minuman yang dibuat dari susu yang difermentasikan
dengan bakteri asam laktat, bersifat asam, dan memiliki pH yang rendah. Salah satu
hasil olahan susu fermentasi yang sangat populer dan digemari masyarakat saat ini
adalah yoghurt. Yoghurt dianggap sebagai minuman kesehatan bergizi tinggi dan
dipercaya mampu menyembuhkan beberapa penyakit metabolisme. Oleh karena itu,
banyak orang yang mengonsumsi yoghurt dua kali sehari secara rutin.

Akan tetapi, kandungan asam laktat dan kadar pH yang rendah pada yoghurt
dikhawatirkan akan menyebabkan masalah pada email gigi bila dikonsumsi secara
teratur dalam jangka waktu yang lama.>® Yoghurt memiliki pH sekitar 3.5-4.1 yang
memungkinkan pH mulut turun hingga dibawah 5.5 sesaat setelah meminumnya.

Keadaan ini dapat menyebabkan email gigi mengalami erosi.’



Beberapa penelitian tentang pengaruh yoghurt terhadap kesehatan gigi telah
dilakukan. Pada tahun 2007, The Academy of General Dentistry mengungkapkan
bahwa yoghurt adalah salah satu minuman dengan pH rendah yang berpotensi
menyebabkan erosi gigi.8 Asam laktat merupakan salah satu asam kuat yang bersifat
erosif bagi email gigi. Asam laktat yang terkandung di dalam yoghurt juga
dinyatakan sebagai penyebab potensial kerusakan gigi anak-anak bila dikonsumsi
secara berlebihan.’ Penelitian lain yang dilakukan di Istanbul pada 153 anak usia
11—14 tahun, menyatakan bahwa terdapat 36% lesi erosi gigi pada anak yang rutin
mengonsusmsi yoghurt buah.'?

Comnelius Tokunbo Bamise yang berasal dari Universitas Obafemi Awolowo
di Negeria, menyatakan bahwa cara konsumsi yoghurt yang salah dan berlebihan
dapat menyebabkan erosi gigi terutama pada gigi anak-anak dan remaja. Cara
konsumsi yoghurt yang salah adalah dengan menghirupnya sedikit demi sedikit
dalam waktu beberapa menit. Hal ini dapat menyebabkan suasana asam di dalam
rongga mulut berlangsung lebih lama dan meningkatkan potensi terjadinya erosi
gigi.®

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, terus disebutkan bahwa
pH yoghurt yang asam, cara konsumsi yoghurt yang salah, berlebihan, dan dalam
waktu yang lama dapat menyebabkan erosi gigi. Tetapi, penelitian-penelitian itu
tidak menyebutkan dengan jelas berapa frekuensi mengonsumsi yoghurt yang

dikatakatakan berbahaya itu dan setelah berapa lama mengonsumsi hingga terjadinya



erosi gigi. Penelitian yang telah dilakukan juga selalu terfokus pada gigi anak-anak,
padahal konsumen yoghurt berasal dari segala usia, termasuk kalangan dewasa dan
orang tua.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah melakukan penelitian eksperimental
untuk mengetahui apakah konsumsi yoghurt benar dapat menyebabkan erosi gigi.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui adakah efek erosi gigi yang muncul
akibat meminum yoghurt yang melebihi anjuran konsumsi di Indonesia, jika
dilakukan secara rutin selama satu tahun. Penelitian dilakukan di laboratorium
dengan cara merendam gigi premolar ke dalam yoghurt, dengan perhitungan waktu
12 jam perendaman ekuivalen 1 tahun untuk konsumsi yoghurt sebanyak dua kali

sehari dan 18 jam perendaman ekuivalen 1 tahun untuk konsumsi yoghurt sebanyak

tiga kali sehari.

1.2  Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh lama perendaman gigi premolar di dalam yoghurt
terhadap terjadinya erosi gigi?
2. Berapa besar kelarutan kalsium email gigi premolar setelah direndam

dalam yoghurt selama 12 jam dibandingkan dengan yang direndam

selama 18 jam?



1.3  Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh lama perendaman gigi premolar di dalam yoghurt
terhadap terjadinya erosi gigi.

2. Tujuan Khusus
Mengukur kelarutan kalsium email gigi premolar setelah direndam dalam

yoghurt selama 12 jam dan 18 jam.

1.4  Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan
penelitian di bidang kesehatan gigi.
2. Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pengaruh kebiasaan

mengonsumsi yoghurt terhadap perubahan struktur email gigi.
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